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ABSTRACT

The increase of fuel price issue is a problem that will give a major impact
on public transportation such as urban transportation, or better known as angkot.
The Economic impact if fuel prices rise would add the operational costs, increase
of demand salary for drivers that surely will cause an increase in public
transportation fares. While the social impact is the public began turning to private
vehicles or reduce the use of public transportation.

In order to solve this problem, one of the solution that can be done is by
design fuel-efficient transportation system where at once it will be able to reduce
traffic congestion. To help design a fuel-efficient transportation system, the author
use heuristic optimization method combined with the applied method or
benchmarking against short-distance transportation in Germany, known as
Nahverkehrsverbund. In this study, the authors conducted a case study on angkot
that operate from Malalayang towards Jumbo Supermarket. The steps that have
been taken are formulate mathematical model, make some alternative solutions to
divide these long route into several short routes then performed data processing
and analyzed using Excel Solver.

Data processing and analysis results showed that the heuristic method is
combined with the method applied from the German transportation system can be
applied to design the city's transportation that fuel-efficient. These results proven
by the elected of the alternative solution 3 with the percentage of fuel saving up to
74.67 %.

Key Word : Optimization, Urban Transportation, Division of Route, Fuel-
Efficient



ABSTRAK

Isu kenaikan harga BBM merupakan masalah yang berdampak besar pada
transportasi publik seperti angkutan kota atau yang lebih dikenal dengan sebutan
angkot. Dampak secara ekonomis jika harga BBM naik tentunya akan menambah
biaya operasional, tuntutan kenaikan gaji bagi supir angkot sehingga akan
menyebabkan kenaikan tarif angkutan kota. Sedangkan dampak sosialnya adalah
masyarakat mulai beralih ke kendaraan pribadi atau mengurangi penggunaan
angkot.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan merancang sistem
transportasi yang hemat BBM sekaligus mampu mengurangi kemacetan lalu lintas.
Untuk membantu merancang transportasi yang hemat BBM tersebut maka penulis
menggunakan metode optimasi heursitik dikombinasikan dengan metode terapan
atau benchmarking terhadap transportasi jarak pendek di Jerman yang dikenal
dengan Nahverkehrsverbund. Dalam penelitian ini, penulis melakukan studi kasus
pada angkot jurusan Malalayang menuju Jumbo Supermarket. Langkah-Langkah
yang dilakukan adalah membuat pemodelan secara matematis, membuat beberapa
alternatif solusi dengan membagi rute tersebut ke dalam beberapa rute pendek
kemudian melakukan pengolahan data dan menganalisa menggunakan Excel
Solver.

Hasil pengolahan data dan analisa menunjukkan bahwa metode heuristik
yang dikombinasikan dengan metode terapan dari transportasi Jerman tersebut
dapat diterapkan untuk merancang sistem transportasi angkutan kota yang hemat
BBM. Hasil tersebut dibuktikan dengan terpilihnya alternatif solusi ke 3 dengan
persentase penghematan BBM sebesar 74.67 %.

Kata Kunci : Optimasi, Angkutan Kota, Pembagian Rute, Hemat BBM.
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